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PEMBELAJARAN LINGUISTIK
BERBASIS PENDEKATAN HOLISTIK

Gunawsan Suryoputre

Pendekaian Pembelajaran Holistlk

Pendekaran pembelajeran holistk didesarkan pada filsafar
pendidikan yang mengasumsikan bahwa pesernn didik akan
mendapatkan hasil pembelafiran yang bermalos otk did dan
hidupriya bila proges pembelajaran dilakuken melalul bubangan
unture dirinyn dengan masyarskar, laghungan alam, dan nilai-nili
spiritual (sgama). Sebenarnya, alirsn stan rebdal of Hrangh
pembelajaran holisdk bukankah hal baru, meogingar pendekatan
ini relah dimunculkan dan dimdsere oleh pakar, sepetti Vygorsly
(1278} dan Gadner {1993) pacdy tahun-thun sehelum abad
Melinium,. Namun demilian, konsep inl sempat tenggelim pade
tuhun 1960-an dan muncal kembali saar meemasukd mhun 1970.an,
Di Indonesia, alican holistk mulsi mumenl kumng lebib pada
delade dus puluh tahun terakhir ditandai dengan bermunculan
model-model pendidikan alterontif seperti, fome schonkng, sekokh
slam dan sejenisaya. Munculoys model bowe sfosfing dan sckolah
slum ditengarahi oleh kejenuban pendekatsn pembelsjarin
kouvensional, seperti i sekolsh-sckolah vang ferkammiforstk faicdhe
rearer, ruang kelas empat persegl panjang. tempar duduk yang
berbarie rapi, papan tulis, dan scjenisnys. Cid-cin sekolah
leanvensional sepecti i dianggap tidak bermakma hagi peserta didik
learenn pariz dasarnya seorang peserea didik akan dapat menemukan
identiras, makna, tujuan hidup merelka melabul hubungan dengan
masyaralat, Ingkungan alum, dan nilu-nili emosional dan sosial
ninya,
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Dalam perkembangannya, pendekatan pendidikan holistle inf
tidak hanya merambah model Sow soboading dan sekolah alam,
bahkan mempengaruhi para designer pendidikan deagan
mengadopsinyz pada sistim selolzh konvensional, sepersi sdanya
berbugai modifikasi dulam kurflalom dan wikiu pembelsjasinnya,
Sekolah-sekolsh dasar dan menegah yang dilebel dengan sekalib
terpads, yang mengalokasikan wakm belsjamys hampir sembilan
ain wtan yang lebih dikenal dengan fid day schandr morupalean salab
sam contoh modifikasi sckolah konvensional yang ada selums ini;
Di scholah model sekolab penuh han dibawah vayasan pendidikan
Istam, misalaya, biasayunya metmadukan kurikulum pendidikan
urmum (sesuai dengan ketenturan Kemendikbud) dan agams,
meeskipun tidak seluruhoga, yang biasayanys diberkan di madeagah-
madrasah dibawah naungan Kemenag. ‘Tentunya masih bisa saja
diperdebatkan apaksh model seholab terpadn sepecti ini sudah
berasaskan holistik penih, Namun konsep peryatuhan (ot
dan tidak dipisaby (mof part off sitim kurikolun dan pembelsjuran
inilab yang dinyakini akan menciptalan pembelajaran yang
bermakna bagl peserta didik dalam kehidupan di masysrakar

Usaha mengembangkan pembelajaran holistik nampakaya
belum berhent hingga saat inl, Meslapun hasiloys masih belum
seperti yang diharapkan, para praktsi pendidilan terus menear)
model-model pembelajaran yang berbasis pendekatan holistk,
Bahkan upayn yang dilakukan semakin wrfokus pada metode
pengajaran pada bidang-bidang studi atau pelajaran terento, Dalam
tlisan ini ditawarkan sebuah pembelajaran linguistle berbasis
pendekatan holistik yang selenjuraya dapat didiskesikan,
implementasilean, dan diuji kelayakennye delam pembelajaran di
kelas

Integrasi Multi-Dimensi Dalam Pendidikan Holistik
Stbelum disampaiian pembelajaran linglenistik berbasis holisik

vang diwacanakan dalam tulisan ini, perlu terlebik dahulu

dimunculkan konsep multi-dimesni piliran dan kecerdazsan manusia
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dalam perspekiif pendidikan holistik (i peranoctiie imfegration i bolis.
i ecluvation). Sepeed yang telah dikerahui bahwa pendidikan holisuk
mermiliki perspekel yang mult dimensl, Nava (2000), miseloys,
mencoba menpuraikan muld demensi pendidikan bolistik yang
melipud aspek-aspek kognint, spsial, emosional, fisik, esttka, dan
spirirual, sepert yang tegambar dalim gambar bertkur:

A Mulbidimersignal Parapocthee

NTEGRATION-IN HOLISTIC EDUGATION

ke, Pl B Fon

(Fambar 1 Mult-TEmensional Pesspecive Imegraeon
in HoEstic Beuestion (M 2000)

Menurur Navs (2000) terdapas sedikimyn enam dimens] yang
harus diperhatikan dalam belsjar ~mengajar. Dari cnam dimensi
rersebur, yang terpentng sdalah dimensi spiritual yang diletakan
pada pusat pusaran linglaean dimensi yang maknanya adalah bahwa
unsur spiritual merapska dimensi seateal  yang memaknai lima
dirrvensi fainya
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Selanjutaya, enam dimensd pikimn dan perasaan sesenrang dapnt
dipetakan keterkaitanya dengan Senasy { kemahiran ) dan ieipence
(kecerdasan) seseorang seperti yang dapar teelibar dalam tabel
berkue

Tabel 8 Mudi Demenst, Litemcy dan Insellogence (Navn 20060
Timension Litersey [P —
Cogniive: Thous prvess, e | Tingsbne, Questistie Verhal/Linguiane
Sociak Al beig happera 4| S Eeespensonl

Emecienal AT ksesing b Emoticon Ematiomal
seonmpa e Gy an em o)
s which can e thy affret the

upiome
[e— ﬁrpliu.l.- Al BadyKinesthens, Nanmlang
leaming, negess b a phpical
bexdy, Ming body harmoay s an
imporsn: dement, in gty
| ol g
Assibaite: Bonpy in e kq mpeel | Asi Vizual {Syeirdal
of e sbssce. Akt Mavical/ Rhpthemic
cxpreisng of imer e i ey s
gy Lie. !
Bpdrmosal The ol and dioct Sl Sipirioal
wxparia oy ofusirernl love din
eaidadih & u\m—nl’mim,
fritemity wnd peats sty ol
| seings

Periama, dalm proses pembelajaran, dimenst loognieif harus
dapat ditumbuh kembangkan karens dimenst ini merupakan proses
nalar aren kemiampuan menyampaikan alazan logis ],rm'g
metnerluban kemabuan bahesa dan berhitung,  Dengan demikian
kemahiran ini memburchkan kecerdssan linguistik verbal dan logiks
ptau marematiki. Kedoa, proses pembelajaran harus memperhatikan
dimensi sosial, yakni seluruh proses pembelajaran ditempatkan
dalam konwk sosial dan kebermaknann dalam kehidupan di
nasyarakat. Kecerdasan sosial int diharaplan akan menombohkan
kecerdasan interpersonal peserta didik. Ketiga, pembelajaran
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hendaknys memperhatikan emosional peserta didik agar semalisima)
misngkin dupat berdampak pada hasil pembelajaran. Pembelajaran
seperttini sangat terkait dengan kecerdasan emnsional. Selanjuimeg
pembelgjaran melibatkan fisile karens harmonisse) jiwd dan mgs
meropakan clemen penting dalam kualicas pembetajaran. Proses
pembelaran  yang melibatkan jiwa raga inl menumbubkag
kecerdasan kinesietl dan ramealiseik. Kelima, proses pembelajaran
harus memperhatikan dimenst keindaban yang ada pada manusi;
iu sendizl, sepertd kemahivan senis Proses pembelsjaran in
menumbuhlan kecerdasan visual dan nusikal. Kecnam, proses
pembelajaran harus berdimensi spiricval yang membangun
rasa kasih sayang, persaudaraan, perdamaian untok sesama,
Kermshitan spirituel etat kajsannya dengan penambuhan keceedasan
spiriteal

Sepertd vang eloh disinggueg dimuka bahwa dimensi dan
kecerdasan spintual merupaks dimenst senoal yang bermakom rokh
darl semua dimensi. Pemuis berpendapar habwa kecerdasan spin-
tual merupilan manifestasi dosi petimeah dael Allah SWT kepada
bambaMya uniuk ditzalt dan diluksanslkan dalam kehidupan,
Dengan demikian dimensi dan kecerdasan spirvitual dapar
menjadikan peserta didik hamba-hamba yang Thean, vakm manusa
tagpwa dan ikhlbas,

Pembelajaran Linguistik Berbasis Pendelatan Holistile
Dralam Pm]ni'l; schari-harl P:mb:]ziu:n L'r.nguis:il: hanya
berfokus pada kemahiran dan kemampian linguistile fer et sendist.
Dalam penyajian wpik fonem konsonan atan vokal dalam dmu
fonolopl, misalaya, secorang peserta didik aran mahasiswa
diperkenalkan pada penpetahuan dimana betake (o e of arfionde-
wow) Fonem terschut divjakan di aegar of gheech manusia, sepert
bibir, gig, lidah, rongea, dan hidung,  Sebagai cortoh, peserm
diclik diperkenalkan dimana letal konsonzn bifsbial velced B dan
Dilatnical soceless 3/, yakeni diantara dua bibic mercka masing-masing,
Kemmdian ditanjurkan dengan bagmimens § seommer of - antinmdeiog)
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bunyi fonem cersebut divjarkan fdivcaphkan dengan benar, paki
by Bddabsial /e ddene /o miomcnl bilvmana resdapat inveraksi aneas
bibir bawah dan bibir atas, Mampak dengan jelas pembelajaran
seperti ini hanya mencakup tdak lebih dari dimensi cozmitioe dan
corperalf phytizal, itupun jikalau peserta didik diminta wntuk
mendemonstrasikan atan mengueapkan bunyi kedua konsonan bi-
labial tersebut,

Seharusnya, pembelajaran lnguistik tidak hanya terbatas pada
dua dimensi mgmitive dan phyctal saja. Pendekatan holisitk dengan
memperhatikan enam dimensi dan kecerdasan sepertl yang
dijelaskan diatas dapat dijadikan sebush pendekatan, Dengan retap
mengambil tema fonem konsonan bbbl /8 dan fpf, uradin
berkut dapat dijadican model pembelajaen holistik dalam martz
pelajaran atau kuliah linguisci.

1. Dimensi Kognitif

Sepert yang dijelaskan di muka, proses pembelajaran kognitif
tesharas pada pengetshuan dimana fonem bilahial /b/ dan /p/ im
letaknys disntare dua bibir , buer and apper Gy, penutur bahass,
Kemahiran linguistk ini diperfukan agar pesera didik menjelaskan
dengan tepat dimana alat wjar manusia it berfungsi.

2. [rimensi Fisikal

Jika sudah mengetahui letak srgaw of spedch dimana fonem bl
bial (b dun [pf, selanjutnya peserr didik ditunfukan bagaimana
fonem rerschut diproduksi atau discaplan, Misal, mereka diminta
mengetakan bibir bawah dan bibir atas Tntesaks] antara Jowsr 8 dan
asbar p inilah yang memuncolkan fonem Sl /8 dar fp/ . Peserta
didik diminta unmk mengueapkan fonem tersebut berulang-ulang
{ dengan menggunakan teknik dling) agar akurasi bunyi yang
divjarkan tepat. Inilah apa yang disebut harmonisasi antara semd
dan body (organ of spesch] sehagai clemen penting dalam kualitas
pembelagaran.
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3. Dimensi Emosional

Yimensi emosional sangat berdamnpak pads hasil pembelajaran.
Agar hizsil yang didapar oprinyal, dalim proses pembelajaran fonem
Bilabiad B dan Jp/ diciptakan dalam kondisi pembelnjaran yang
sangat menyenanghan dan teleks Pengucapan bunyl fBf dan fpf
renturn dikaithan lungsung dengan bunyi yang bermakns sepery
fhitf (sepovong) dan Spinf {hifl). Dengan proses pengucapan
langsung seperti ini, pesert didik akan dapat membedakan
perbedaan fonem /by dan /p/. Apalagi dulam bahasalndonesia
dan Inggris, misalnya, foncm bibebial /bf dan [p/ sangatlah fonemil,
artinya dapat membedakan makna bilamana pengucapannyn tidak
tepat

4. Dimensi Aestetik

Dimensi asseetik dalam proses pembelsjaran fonem /by dan /
p/ difokuskan pada unsur fonemiknya kirena kedua bunyi rersebue
memiliki kadar suaea arau seiesd dalam peaguenpanys, atan dengan
kara lain pengueapan bunyi, spalagi bahasa Inggns, unsur soha
sangatlah penting, Jiks pengucapannya salah maka akan berdampak
pada kesalahan makna, Jadi peserte dicik barus whu berar baliws
fonem bitabial /6 ite adalah roteed atau ada bungi getar lebib kuar
sedanghan biledial (p/ adalah sl atae adak berbunyl getae
Geramn rersebut dapar di rasakan di roval cond yang terletak di b
gnx engpetokan peoutur bahasa

5. Dimensi Sosial

Dimensi sosial dalam proses pesbelaern fonem /o) dan /p/
chapar dilaknlan dengan cara peserta didik melakukan eposnre ati
prakiek langsung, Dalam metode pembelajacan sedearnng im banyak
variasl —ymriasi kreadf vang dapar digunakan untul mengelespos
peserta didik agar dapat belajar melalui dengan menyenangian.
Dialain skala mikro, peseca didik dapar melakukan dengan pesr farr-
g dan segpenative daring, dan pada skala makro, peserta didik dapat

193 Penalidiiears it Kamegh dn D feovnticnl diatiamy Feuadieidan



berinteraksi langsung dengan peoutur asli bahasa melalus kegiztan-
kegiarzan tertenns, Untuk pembelajaran laingrung di kelas, masing-
masing pesert didik dapat saling prakdk mengucapkan bunyi /
it/ dan fpit / dan menlakukan s enafiasion atan seaffilding secara
berpasangan, Dengan demikian erdapat interaksi sosial dan
cmosional diantara menda,

6. Dimensi Spirituwal

Drlam pembelajaran fonem bilsbied /b dan {p/ dapat dilalookan
dengan menyadatkan dan menguatkan dimensi spinitual peseres
didik, Pembelsjaranya dapat dilakukan dengan cars menunjukan
funst orgnen of gpeech, seper pemberian bibir bawah dan bibir atas
oleh Altah SWT kepada manusia. Kit dapal mengajak peserta
didik unmls merenung sejenslk dan membanyanglan bagaimana
jilkakn Alish SWT odak memberikan kedus bibir, atan hanya bibir
bawah saja, atau pumya keduanys wapl swbhing atas ddak sempuma,
Dengan kondisi sepert ranpa bibir amn meebing, spakab mamisia
dapat mengucapkan butyd bk’ /b dan fp/ dengan tepat dan
sernpurnia? Tenmo saja tinpa kedea bibic sts dan bawan fonem
by dan /p/ tidak bisa divjarkan dengan sempurm,

Pembelajaran berbasls dimensi spidtusl  akan menysdackan
peserta dicik aras kuasa dan kasth sayang Allth SWT kepada metele,
Peryacdaran ini akan memumbuhkan den memarntsplean ketshoidan,
ketacpwaan, dan kewmaran schagei hamba pang Thean. Dengan proses
pembelajaran berbagis dimensi spiriteal sebapa bagain pendekatan
holistl, maka nilai-nilal spidnml secare cfcktf dapat masuk ke
pikiran, jiwa dan raga peserne didik. '

Penutup

Sebuah proposal model penbelajazan lingoistik yang disajilan
dalam tulisan ini merpskan wacans yang pedo didiskosi dan
ditindak Janjud batlk dalum peakolk di kelas manpon dalam penelinan,
Dalam contoh diatas hanya disajikan kases pembelajaran fonem
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bitatial /b dan /p/. Tenteaya coneoh ini saogse spesifik sekal;
dalasm topik linguistik rang begivs luas dalam ilmu bahasa. Matug
demildun, terdapat destir e atan berd practioes yang perlu dismb)
dalam model pembelajamn linguistk berbasis holistik. Pertama,
hakikat pembelajaran holistik adalah hagaimana membunt peserts
clilik dapat berlembang sesuai dengan potenst dinnys melahul mode|
pembelajaran ving holistik yang menyenanghkan dan mengesikan
dengan mencakup dimens: tidak hanpa kogninf, namun jiga lany
sepert, sosisl, emosioaal, physical, sestetlk, dan spirtual. Kedig,
dimensi spiritual merapakan sentral dad semua dimensi, apalag
sehenariys dalam ajaran Islam, pembelsjiran sebush thome harug
dilakuban secara holistik Diharoskan adanya penginegrasian
astaran ilmo yang beesumber dari hasil pengamacan, chspetimen,
dan penalaran logs, yang sering dischur dengan wyar kanwmialb
dengan sumber —sumber dari Al-Queran dan As-Sunnab atau yang
dischur dengan ayar qaadyad (Prayogn 2010, 225). Contoh dalam
pernbelujaran inguistk distas merupakan salah satn model yang
ditsrorarkan datum pembelajaran pang mengintegrasikan kedua ayat-
ayat yang dimilsud, Kege, model-model pembelajaran becbasis
helistik sudah semesdnya dinpayakan dan dikembangkan dalam
sisitim pendidilan, khususnpn di UHAMICA, sebvigai salzh satu
Pergurunn Tingel Mubsmmadivah yang berrujuan membentuk
peserts didik yang Thean, yakni manusa yang betmalowa, becknan,
heramal saleh, beralthlak salel, dan ikhlas
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